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ABSTRAK 

 

 

Telah dilakukan penelitian geofisika tentang pendugaan litologi daerah panasbumi 

Airklinsar yang bertujuan untuk mengetahui litologi lapisan bawah permukaan disekitar 

daerah manifestasi panasbumi berdasarkan nilai resistivitas. Penelitian ini menggunakan 

metoda geolistrik resistivitas konfigurasi elektoda wenner.  Data yang diperoleh berupa 

nilai arus, beda potensial, dan koordinat posisi daerah pengukuran. Pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan software RES2DIV. Hasil interpretasi data menunjukkan 

bahwa litologi batuan penyusun lapisan di bawah permukaan bumi daerah peneltian 

diduga berupa batuan lempung – pasiran, batuan andesit bercampur dengan batuan basal, 

dan batuan tufa serta ditemukan dugaan pola rekahan yang berada pada line 1.2. 

Kata kunci : Metode Geolistik, tahanan jenis batuan, Konfigurasi Wenner, Litologi 
Batuan  
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ABSTRAK 

 

Geophysical research has been conducted regarding estimation of Airklinsar geothermal 

surface lithology which aims to disclose the lithology layer of the subsurface area around 

geothermal manifested field based on its resistivity value. This research uses a 

geoelectrical resistivity configuration of the Wenner electrode. Data that have been 

obtained in this research consist of current values, potential differences, and position of 

coordinates from the measurement area. RES2DIV software is used to process the data. 

The data interpretation result at the research location shows a sign of rock formations 

layer beneath the earth’s surface which is presumed to be sandy clay, andesite 

incorporated with basalt, and tufa; moreover, it has also been found a suspected fracture 

pattern located in line 1.2. 

Keyword : Geoelectic Method, rock resistivity, Wenner Configuration, rock lithology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Energi panasbumi merupakan sumber energi terbarukan dan ramah lingkungan 

yang sudah banyak dikembangkan oleh banyak negara didunia. Manifestasi 

panasbumi di permukaan diperkirakan terjadi karena adanya perambatan panas 

dari bawah permukaan atau karena adanya rekahan – rekahan yang 

memungkinkan fluida panasbumi (uap dan air panas) mengalir ke permukaan. 

Energi panasbumi berupa energi thermal (panas) yang berasal dari peluruhan 

radioaktif dari berbagai mineral di dalam inti bumi. Sistem panasbumi dapat 

ditentukan dengan dasar estimasi parameter terbatas, untuk dibuktikan menjadi 

potensi cadangan. Parameter terbatas tersebut antara lain struktur geologi, vulkanis, 

umur batuan, jenis batuan, sifat fluida, parameter fisis batuan dan struktur bawah 

permukaan dari sistem panasbumi. Estimasi potensi panasbumi ini didasarkan pada 

kajian ilmu geologi, geokimia, geofisika dan teknik reservoar. Dari keempat kajian 

tersebut di atas, maka dapat diperoleh informasi potensi energi dan model sistem 

panasbumi (Santoso, 2002). 

Sumatera Selatan merupakan provinsi yang kaya akan sumberdaya alam, baik itu 

potensi mineral tambang, energi fosil atau pun potensi energi panasbumi. Salah satu 

daerah di Sumatera Selatan yang memiliki tanda – tanda keberadaan manifestasi 

panasbumi adalah di Desa Airklinsar Kecamatan Ulu Musi yang terletak di 

Kabupaten Empat Lawang. 

Penelitian panasbumi didaerah ini telah dilakukan oleh virgo dkk (2017). 

Penelitian tersebut lebih diarahkan tentang keberadaan dan prospeksi potensi 

panasbuminya. Saat ini, kajian untuk memperoleh informasi detil tentang litologi 

penyusun formasi batuan disekitar manifestasi panasbumi didaerah ini belum 

dilakukan.  



 

Salah satu metoda geofisika yang dapat digunakan untuk memperoleh informasi 

tentang litologi batuan adalah metoda geolistrik tahanan jenis. Selain itu, informasi 

tentang ketebalan dan kedalaman lapisan batuan serta keberadaan fluida yang ada di 

bawah permukaan juga dapat dideteksi menggunakan metoda ini.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dipandang perlu untuk melakukan penelitian 

tentang batuan bawah permukaan didaerah ini, hal inilah yang melatar belakangi 

judul proposal ini “ Penyelidikan Litologi Batuan bawah permukaan di daerah 

panasbumi Airklinsar Kabupatan Empat Lawang Menggunakan Metoda Geolistrik 

Tahanan Jenis 2D Konfigurasi Wenner ” ini. Diharapkan penelitian ini dapat 

membantu masyarakat dan pemerintah untuk dapat memanfaatkan lebih lanjut 

sumber daya alam yang berada di daerah mereka. 

1.2. Perumusan Masalah  

Perumusan masalah yang diangkat dalam proposal penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana menerapkan pengukuran metoda geolistrik tahanan jenis didalam 

mendapatkan informasi litologi batuan? 

2. Bagaimana mengklasifikasi litologi berdasarkan sifat tahanan jenis batuan di 

wilayah Desa Airklinsar, Kecamatan Pasemah Air Keruh, Kabupaten Empat?  

1.3. Batasan Masalah 

Didalam Proposal Penelitian ini, konfigurasi elektroda yang digunakan adalah 

konfigurasi Wenner. Kemudian pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak Res2Dinv versi 344L. selanjutnya dilakukan interpretasi hasil untuk 

memperoleh gambar tentang kedalaman dan ketebalan lapisan litologi batuan 

permukaan berdasarkan sifat tahan jenis batuan.  

1.4. Tujuan Penelitian 

Mengetahui lapisan litologi bawah permukaan disekitar daerah manifestasi 

panasbumi berdasarkan nilai tahanan jenis batuan di Desa Airklinsar, kecamatan Ulu 

Musi Kabupaten Empat Lawang Sumatera Selatan. 



 

1.5. Manfaat Penelitian 

Informasi kedalaman dan ketebalan litologi batuan bawah permukaan dapat 

digunakan sebagai salah satu informasi tambahan untuk pelaksanaan penelitian 

lanjutan didaerah ini. 
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